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Artikel Info : Abstrak

Diterima Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut menghasilkan lulusan yang
28 Januari 2026 Siap kerja, namun kesesuaian antara kurikulum dan kebutuhan industri
(link and match) masih belum optimal. Di SMKN 1 Pancung Soal,
Direvisi rendahnya kompetensi siswa pada sistem penerangan sepeda motor
25 Februari 2026 disebabkan oleh keterbatasan media praktikum yang tersedia di sekolah.
Hal ini sangat berdampak pada kurang optimalnya pemahaman dan
keterampilan pada siswa dalam pembelajaran praktik. Pengabdian ini
bertujuan untuk memberikan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi
siswa melalui pengembangan media pembelajaran berbasis simulator
sistem penerangan sepeda motor.Metode yang digunakan meliputi
rancang bangun simulator, pelatihan penggunaan kepada siswa dan guru,
serta uji coba untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam pembelajaran.
Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan
adanya peningkatan keaktifan siswa sebesar 70% dan peningkatan
pemahaman sebesar 73%. Selain itu, lebih dari 80% siswa mengalami
peningkatan keterampilan praktik. Dengan demikian, penggunaan
simulator terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa serta
mendukung kesiapan kerja lulusan SMK sesuai kebutuhan industri.
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Pendahuluan

SMKN 1 Pancung Soal merupakan pendidikan kejuruan yang ada di daerah Kabupaten
Pesisir Selatan. Keterbatasan sarana dan parasarana praktikum juga dialami oleh sekolah
tersebut salah satunya di bidang paralatan praktikum otomotif. Perkembangan ilmu dan
teknologi yang sangat pesat tentunya semakin mempermudah manusia dalam mepelajari ilmu
pengetahuan (Rosyidin, 2019). Semua alat-alat praktik harus mampu digunakan pendidik yang
disediakan sekolah (Zulfadli et al., 2023). Sasaran pengabdian masyarakat guna
memperkenalkan dan upskilling kemampuan siswa SMK kejuruan (Arifin et al., 2024). Setelah
dilakukan survei awal ada beberapa peralatan praktikum yang belum ada di sekolah tersebut
salah satunya peralatan praktik sistem penerangan sepeda motor sehingga diperlukan
perancangan dan pengembangan simulator tersebut (Milana et al., 2023).

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan
simulator sistem penerangan sepeda motor sebagai media pembelajaran guna mengatasi
keterbatasan fasilitas praktik di SMK Negeri 1 Pancung Soal. Penggunaan simulator tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta keaktifan siswa dalam praktik
sehingga mendukung kesiapan kerja lulusan. Sistem penerangan pada sepeda motor juga
memiliki peran yang sangat penting, terutama saat berkendara pada malam hari, karena
membantu pengendara mengenali objek dalam kondisi gelap. Spesifikasi alat merupakan
informasi yang disampaikan untuk menggambarkan karakteristik simulator sistem penerangan
(Ikhsan et al., 2018). Selain itu, sistem penerangan berfungsi sebagai pemberi tanda peringatan
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap objek yang tampak samar atau tidak jelas pada
kondisi berkabut, yang dapat berpengaruh negatif terhadap jarak pandang pengguna. Sistem
penerangan sepeda motor mencakup penerangan bagian luar dan bagian dalam. Pada bagian luar
sepeda motor, penerangan meliputi lampu kabut/lampu senja, lampu sein, lampu kepala, lampu
rem, dan lampu belakang. Oleh sebab itu, Tim PKM berinisiatif mengembangkan simulator
sebagai media atau alat praktik yang dapat membantu meningkatkan keterampilan guru dan
siswa dalam mempelajari sistem penerangan sepeda motor (Yanto et al., 2022).

Gambar 1. (a) Simulator Sistem Penerangan Sepeda Motor; (b) Tim PKM Bersama Mitra

Kendaraan bermotor merupakan unsur yang sangat penting, terutama pada malam hari,
karena berperan dalam meningkatkan jarak pandang dan mencegah terjadinya kecelakaan.
Pemahaman mengenai sistem Kkelistrikan penerangan pada sepeda motor menjadi hal yang
diperlukan, sebab kerusakan pada rangkaiannya dapat mengurangi kemampuan pengendara
dalam melihat situasi di sekitarnya. Namun, pembelajaran langsung melalui unit sepeda motor
masih terbatas oleh ketersediaan sarana praktik serta tingkat kerumitan materi. Saat ini,
pendidikan vokasi dituntut untuk memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi guna
meningkatkan kompetensi siswa. Oleh karena itu, penggunaan simulator menjadi alternatif yang
efektif karena memungkinkan proses belajar yang lebih aman dan terstruktur. Temuan penelitian
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menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis simulator dapat meningkatkan hasil belajar
serta keterampilan praktik siswa (Ardianto et al., 2021). Pembelajaran langsung menggunakan
simulator juga dinilai lebih efektif dalam memperkuat pemahaman, khususnya di lembaga
pendidikan berbasis keahlian seperti Jurusan Teknik Otomotif. Dengan adanya simulator, siswa
diharapkan dapat saling bertukar pendapat dan memiliki kesempatan untuk mempertimbangkan
suatu keputusan berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh (Yuliady et al., 2023).

Metodologi

Pemerintah saat ini memberikan perhatian besar terhadap penyelenggaraan pendidikan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Upaya ini bertujuan untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dapat menghambat peningkatan kualitas lulusan SMK agar memiliki
kompetensi yang baik dan karakter yang kuat, sehingga diperlukan ketersediaan alat praktikum
yang memadai (Usman, 2021). Tindakan perawatan dan perbaikan yang terstruktur juga harus
dipahami oleh siswa (Zulfahmi et al., 2022). Oleh sebab itu, pengembangan media pembelajaran
berbasis simulator diperlukan untuk mendukung kegiatan praktik di SMK. Pelaksanaan kegiatan
ini melibatkan dua orang guru dan tujuh belas siswa sebagai subjek pengabdian. Pemilihan
subjek dilakukan melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria siswa kelas X1 Teknik
Otomotif yang telah mempelajari dasar kelistrikan sepeda motor serta guru yang mengampu
mata pelajaran terkait. Penggunaan simulator diharapkan mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran praktik dan kompetensi siswa.
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Gambar 2. Flow Map Uraian Pengerjaan

Metode pengabdian masyarakat dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan rancang
bangun dan pelatihan berbasis praktik yang dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu
perencanaan, rancang bangun, pelatihan, uji coba, dan evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan
melalui identifikasi kebutuhan mitra terkait keterbatasan media praktikum. Tahap rancang
bangun difokuskan pada pembuatan simulator sistem penerangan sepeda motor sesuai
kebutuhan pembelajaran. Selanjutnya, tahap pelatihan dilakukan kepada siswa dan guru melalui
praktik langsung penggunaan simulator. Tahap uji coba bertujuan untuk memastikan alat
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berfungsi dengan baik dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa, serta
lembar observasi untuk menilai keaktifan siswa. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan membandingkan hasil sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga diperoleh luaran berupa
simulator yang layak digunakan serta peningkatan kompetensi siswa. Metode pengerjaan
disusun dalam bentuk flow map yang mencakup tahapan perencanaan, perakitan, pengujian, dan
evaluasi. Proses evaluasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk menilai Kinerja
simulator serta keterlibatan dan pemahaman pengguna selama proses uji coba.

Pengujian alat diperlukan untuk mengetahui apakah sistem dapat bekerja sesuai dengan
fungsi dan perencanaan (Teknik et al., 2022). Dalam menguraikan proses kesuksesan atau kadar
keunggulan simulator harus diujicobakan kepada mitra (Raharjo, 2023). Prosedur pengujian
merupakan serangkaian instruksi yang akan dilakukan untuk menyelesaikan suatu kegiatan
pengujian (Hadi et al., 2022). Waktu yang dibutuhkan dalam perencanaan dan pembuatan
simulator sistem penerangan sepeda motor adalah kurang lebih dua bulan. Proses rancang
bangun dilaksanakan di Workshop Departemen Teknik Otomotif FT UNP Kampus Pesisir
Selatan. Alat yang digunakan meliputi kompresor, palu, mur dan baut, alat ukur, mesin las
listrik, tang pengupas kabel, multitester (avometer), obeng (+/—), dan cutter. Adapun bahan yang
digunakan antara lain papan triplek, roda caster (4 buah), besi hollow, cat, stiker, lampu kepala,
lampu rem, klakson, kunci kontak, aki, flasher, bohlam, kabel, speedometer, saklar, dan adaptor.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembahasan beserta hasil yang dilakukan Tim PKM dalam pengujian
penggunaan oleh mitra. Kegiatannya yaitu penjelasan penggunaan simulator, uji coba
penggunaan simulator serta tahapan akhir penyerahan simulator. Setelah semua komponen
berhasil dirakit, maka akan dilakukan tahapan penjelasan penggunaan simulator. Tahapan
pembuatan dudukan peralatan praktikum berbagai macam model, konstruksi bentuk rangkanya
berdasarkan pemilahan ketahanan untuk menopang beban yang ada pada setiap bagian-
bagiannya (Setiawan et al., 2015). Pada waktu rangkaian simulator sistem penerangan sepeda
motor dinyalakan, ternyata bekerja sesuai dengan harapan. Hasilnya terlihat pada Gambar 3
berikut.

Gambar 3. Penjelasan Simulator Sistem Penerangan Sepeda Motor
Setelah Tim PKM menjelaskan penggunaan simulator, mitra dari SMK Negeri 1 Pancung

Soal yang terdiri atas guru dan teknisi diminta melakukan pengujian terhadap simulator sistem
penerangan sepeda motor (Dimas et al.,, 2020). Tahap pengujian yang dilakukan mitra
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diharapkan dapat menunjukkan kemampuan mereka dalam menggunakan dan menjalankan
seluruh prosedur yang terdapat pada simulator tersebut (Dumatubun et al., 2022). Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh guru yang mengajar pada bidang otomotif dapat
memanfaatkan media pembelajaran tersebut sebagai sarana praktik dalam proses pembelajaran
di bengkel bersama siswa pada mata pelajaran yang relevan (Apripurnomo et al., 2023).
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Gambar 4. Uji Coba Simulator Oleh Mitra

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk mengembangkan
cabang pengetahuan, kemajuan iptek, dan seni budaya di kalangan masyarakat. Program PKM
dituntut untuk memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam pengembangan ilmu, baik melalui
kebijakan, perubahan perilaku sosial, maupun kegiatan ekonomi. Kegiatan PKM juga terbukti
mampu memberikan perubahan bagi masyarakat, individu, maupun institusi, baik dalam
program jangka pendek maupun jangka panjang. Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi mitra dalam menunjang proses pembelajaran.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, ditunjukkan oleh
nilai rata-rata pre-test sebesar 55 yang meningkat menjadi 78 pada post-test, sehingga terjadi
peningkatan sebesar 73%. Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat hingga
70%. Dengan demikian, penggunaan simulator terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan kompetensi siswa serta mendukung kesiapan Kkerja lulusan SMK. Simulator
rancang bangun sistem penerangan sepeda motor dapat digunakan sebagai media atau alat
peraga bagi guru dalam proses pengajaran praktikum. Rancang bangun simulator ini juga
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi pendidik dalam aktivitas pengajaran serta
menyempurnakan media pembelajaran berbasis praktikum (Basri et al., 2021). Setelah proses
pengujian selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan pada tahap penyerahan rancang bangun
simulator kepada mitra (Septiandes et al., 2020).

406



0

Gambar 5. Serah Terima Simulator Kepada Mitra

Kegiatan ini diketuai oleh Tim PKM yang terdiri dari Yogia Dian Alfana, S.Pd., M.Pd.T.,
bersama anggota tim lainnya, yaitu Ilham Yuliady, S.Pd., M.Pd.T., dan Zulfadli, S.Pd., M.Pd.T.
Ketua Tim PKM mengungkapkan bahwa ke depan pihaknya akan terus berkoordinasi dengan
mitra, yaitu SMK Negeri 1 Pancung Soal, dalam pengembangan dan pengadaan peralatan
praktikum. Tumpuan aktivitas pengabdian masyarakat ini adalah para pelajar yang bersekolah di
SMK Negeri 1 Pancung Soal (Pratiwi et al., 2024). Harapannya, seluruh peralatan praktikum
yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi sekolah untuk menyelenggarakan proses pembelajaran
secara optimal. Pada pengabdian berikutnya, tim berencana mengembangkan rancang bangun
simulator lainnya sesuai kebutuhan mitra. Pendekatan melalui rancang bangun simulator ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata bagi siswa (Dewi et al., 2024).

Kepala sekolah berharap hasil PKM ini dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk
menunjang proses pembelajaran praktik. Kehadiran PKM UNP menjadi langkah yang sangat
baik bagi kemajuan sekolah dalam bidang teknologi. Pimpinan sekolah juga menyampaikan
rasa terima kasih karena terbantunya penyediaan alat praktikum melalui kerja sama antara SMK
Negeri 1 Pancung Soal dan Universitas Negeri Padang. Kepala sekolah juga berharap ke depan
akan terjalin kerja sama dan kegiatan pengabdian lainnya dalam bentuk yang lebih beragam.

Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa rancang
bangun simulator sistem penerangan sepeda motor mampu menjadi solusi terhadap keterbatasan
peralatan praktikum di SMK Negeri 1 Pancung Soal. Simulator ini dapat dimanfaatkan sebagai
media atau alat peraga oleh guru dalam mendukung proses pembelajaran praktik. Hasil
implementasi menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, ditunjukkan oleh nilai rata-
rata pre-test sebesar 55 meningkat menjadi 78 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 73%.
Selain itu, keaktifan siswa dalam pembelajaran juga meningkat hingga 70%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan simulator efektif dalam meningkatkan pemahaman dan
kompetensi siswa serta mendukung kesiapan kerja lulusan SMK. Kegiatan ini memberikan
manfaat nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung kemajuan sekolah
di bidang teknologi. Banyak manfaat yang diperoleh bagi mitra sehingga dapat
menyelenggarakan proses pendidikan yang lebih baik. Kepala sekolah berharap hasil dari PKM
ini bisa dimanfaatkan sebaik mungkin bagi sekolah dalam menunjang proses pembelajaran.
Dengan kehadiran PKM UNP merupakan langkah yang sangat baik untuk kemajuan sekolah
dalam bidang teknologi.
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